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Abstract 
 
The development of multidisciplinary Islamic scholarship at UIN Sunan 
Gunung Djati Bandung emphasizes the integration of religious and general science in 
the curriculum and learning model that is carried out. The development of an 
integrative scientific paradigm is certainly a very large scientific project, however, it 
must be admitted, the success of reconstructing the new paradigm is still not enough, 
because it must still be supported by the availability of functional and effective 
methodologies. This article intends to offer a methodology for developing sociology 
learning based on an integrative paradigm, which is not only functional and effective, 
but also guarantees productivity, while being safe from the bondage of rough 
pseudoscientific practice and excessive practice of ideological science. The reconstruction 
of the methodology for developing religious-based sociology is urgently needed to be 
carried out considering that many sociological theories are raised by western experts 
who tend to be secular. 
 
Keywords: Wahyu Guides Science, Education, Sociology, Islamic Universities. 
 
A. PENDAHULUAN  
Pada zaman klasik, Islam telah melahirkan peradaban yang maju 
sehingga pada saat itu peradaban Islam menguasai peradaban dunia yang 
disebabkan terintegrasi dan holistiknya pemahaman ulama terhadap ayat-ayat 
qur'aniyyah dan ayat-ayat kawniyyah. Oleh karena itu, tidak ada dikhotomi 
antara ilmu-ilmu agama dan ilmu-ilmu umum, kalaupun ada dikhotomi 
sebatas pengklasifikasian ilmu saja, bukan berarti pemisahan (Natsir, 2006). 
Ketika ilmu-ilmu sekuler posivistik diperkenalkan ke dunia Islam lewat 
imperialisme Barat, terjadilah dikhotomi yang sangat ketat antara ilmu-ilmu 
agama sebagai yang dipertahankan dan dikembangkan dalam lembaga-
lembaga pendidikan Islam pesantren di satu pihak dan ilmu-ilmu umum 
sekuler sebagaimana diajarkan di universitas-universitas umum yang 
diprakarsai pemerintah di pihak lain. Dikhotomi ini menjadi sangat tajam, 
 
ARTIKEL 
 
Jurnal Kelola: Jurnal Ilmu Sosial Vol. 2 No. 2 Tahun 2019 60 
 
karena telah terjadi pengingkaran terhadap validitas dan status ilmiah yang 
satu atas yang lain.  
Tidak hanya di universitas-universitas umum, universitas-universitas 
Islam pun kita jumpai pemisahan antara ilmu-ilmu umum dengan ilmu-ilmu 
agama. Oleh karena itu perlu dilakukan upaya-upaya untuk mengintegrasikan 
ilmu-ilmu agama dan ilmu-ilmu umum dalam suatu sistem pendidikan yang 
terpadu. Islam adalah bentuk harmonisasi nilai-nilai agama Islam yang 
bersumber pada wahyu terintegrasi dengan ilmu pengetahuan dan teknologi 
sehingga menjadi produk peradaban manusia. Hal inilah yang menjadi pijakan 
mendasar mengapa struktur keilmuan di Universitas Islam Negeri (UIN) perlu 
mempertimbangkan kelebihan dan kekhususan pengintegrasian nilai-nilai 
agama Islam dengan ilmuilmu lainnya (Syafei, 2008). Dalam  upaya  
implementasi  untuk  mengintegrasikan  ilmu agama  dan  umum  maka UIN 
membuat “konsep Wahyu  Memandu  Ilmu”. 
Menurut Amin Abdullah (2003), implementasinya konsep wahyu 
memandu ilmu diilustrasikan sebagai jaring laba-laba, dimana Al-Qur’an dan 
As-Sunnah selalu menjadi landasan pijak pandangan  hidup  keagamaan  
manusia yang menyatu dalam satu tarikan napas keilmuan dan keagamaan. 
Oleh karena itu, pengembangan ilmu-ilmu alam (natural sciences), ilmu-ilmu 
social (social sciences) dan humaniora (humanities) harus bersumber dari Al-
Qur’an dan As-Sunnah. Sementara, Imam Suprayogo (2005), mengilustrasikan 
implementasi wahyu memandu ilmu dalam metafora pohon, dimana Al-
Qur’an dan as-Sunnah merupakan akar yang menjadi sumber utama dalam 
pengembangan ilmu. Baik ilmu sosial (social sciences), ilmu kealaman (natural   
sciences) maupun humaniora (humanities). 
Sejak tahun 2008, WMI telah dijadikan sebagai dasar penyusunan visi 
UIN Sunan Gunung Djati Bandung dan sejak tahun 2015, secara redaksional 
menjadi bagian yang tak terpisahkan dari visi UIN Sunan Gunung Djati 
Bandung (Natsir, 2008). Penerapan konsep Wahyu Memandu Ilmu (WMI) 
dalam kurikulum semua program studi di Lingkungan UIN Sunan Gunung 
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Djati Bandung merupakan suatu keharusan karena konsep Wahyu Memandu 
Imu (WMI) merupakan identitas yang tidak dimiliki oleh perguruan tinggi lain. 
Visi Wahyu Memandu Ilmu itu bertujuan untuk menjadikan Wahyu (Al-
Quran) sebagai pemandu bagi pengembangan keilmuan dan kependidikan di 
lembaga. Nilai Agama Islam dijadikan sebagai basis pengembangan keilmuan 
dan praktik pembelajaran. Visi Wahyu Memandu Ilmu dapat mendorong 
terbentuknya kompetensi tambahan pada lulusan sebuah PTAI. Para lulusan 
memiliki kompetensi keilmuan umum yang berbasiskan nilai agama Islam 
secara terintegrasi. Artinya, dalam kompetensi itu dihindari pemisahan 
(dichotomy) secara tegas antara ilmu-ilmu agama dan ilmu-ilmu umum dalam 
segala proses pembelajaran. Lulusan dapat menyadari bahwa semua ilmu 
berasal dari Allah Swt dan hanya sedikit ilmu Allah Swt yang dapat kita 
ketahui (Pranggono, 2006).  
Pada PTAI, upaya menjadikan Wahyu sebagai basis pengembangan 
keilmuan dan pembelajaran masih merupakan wacana. Harapan Wahyu 
Memandu Ilmu belum menjadi suatu gerakan. Gerakan ini berbentuk 
pembaruan dan perbaikan pada semua aspek pendidikan pada PTAI 
penyelenggara program kependidikan. Gerakan Wahyu Memandu Ilmu harus 
terjadi pada aspek pendidikan (pembelajaran), penelitian, pengabdian, 
pembimbingan, maupun administratif. Gerakan Wahyu Memandu Ilmu juga 
harus berproses secara lebih sistematis dan lebih nyata. Program ini harus 
menjadi suatu gerakan moral (nilai) edukatif dalam berbagai aspek kehidupan 
akademik pada PTAI (Natsir, 2008). 
Satu diantara program studi umum yang ada di UIN Sunan Gunung 
Djati Bandung adalah Program Studi Pendidikan Sosiologi. Program Studi 
Sosiologi merupakan program studi yang banyak mengadopsi teori-teori barat 
dan cenderung melupakan tokoh-tokoh islam. Salah satu konsekuensi dari 
implementasi Wahyu Memandu Ilmu pada Prodi Sosiologi adalah 
pengembangan pembelajaran yang memberikan nilai-nilai agama Islam secara 
terpadu ke dalam konsep teori-teori sosial. Suatu program pengembangan 
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dapat dilakukan dengan menggunakan pendekatan integrasi nilai agama Islam 
dan sosiologi secara umum.   
Sesuai dengan tujuan program studi Sosiologi dan konsekuensi 
implementasi Wahyu Memandu Ilmu di atas, maka permasalahan pokok yang 
timbul adalah bagaimana mengembangkan program pembelajaran yang 
mendukung Wahyu Memandu Ilmu. Salah satu wacana yang sejalan dengan 
permasalahan itu adalah mengembangkan program pembelajaran di Program 
Studi Sosilogi yang mengintegrasikan nilai agama Islam dan teori sosial. 
Program pembelajaran fisika yang mengintegrasikan nilai-nilai itu selanjutnya 
dikatakan sebagai program pembelajaran sosiologi berbasis nilai agama Islam.   
Berkaitan dengan pengembangan program pembelajaran sosiologi 
berbasis nilai agama Islam, maka beberapa hal yang perlu mendapat perhatian, 
yaitu: (1) bagaimanakah dosen menganalisis nilai-nilai yang bersumber dari 
agama Islam, (2) bagaimana dosen menangkap makna dan nilai agama Islam 
yang diisyaratkan oleh teori sosiologi, (3) bagaimanakah dosen dapat 
merumuskan nilai agama Islam pada program pembelajaran sosiologi, (4) 
bagaimana dosen melaksanakan program pembelajaran yang mengandung 
nilai agama Islam, dan (5) bagaimana dosen mendorong peserta didik agar 
memiliki kemampuan menerapkan nilai agama Islam dalam pembelajaran 
sosiologi. Tafsir (2007), mengatakan bahwa dalam rangka 
mengimplementasikan visi dan program Wahyu Memandu Ilmu perlu 
dirumuskan secara jelas bagaimana nilai Islam dalam program dan praktik 
pembelajaran di semua program studi di seluruh fakultas pada UIN Sunan 
Gunung Djati Bandung.  
 
B. METODOLOGI PENELITIAN  
Tulisan ini merupakan jenis artikel konseptual. Artikel konseptual atau 
biasa disebut artikel non penelitian merupakan hasil pemikiran penulis atas 
suatu permasalahan yang dituangkan dalam bentuk tulisan (Alam, 2015). 
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Metode penulisan yang digunakan untuk pemaparan artikel konseptual ini 
yaitu dengan metode dokumentasi.  
Metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan 
menggunakan dokumen. Dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar, atau 
karya-karya monumental dari seseorang (Sugiyono, 2014). Sumber-sumber 
yang digunakan dalam penulisan artikel konseptual ini yaitu artikel-artikel 
konseptual yang relevan, hasil penelitian terdahulu, peraturan, kebijakan-
kebijakan, serta teori-teori dari berbagai buku teks. 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dinamika keilmuan PTKI pada umumnya, dan UIN Sunan Gunung Djati 
pada khususnya tampaknya terus menjadi sorotan, seiring dengan harapan 
besar masyarakat, bahkan mungkin harap-harap cemas juga, mengenai apa 
yang terjadi selanjutnya dengan pertemuan agama dan sains. Sebab nyatanya, 
proyek besar keilmuan itu memang tidak hanya memiliki kaitan dengan 
persoalan keilmuan semata, tetapi juga berdampak luas, terutama terkait 
paham keagamaan masyarakat pada umumnya. Jika selama ini, agama (dengan 
segala ajarannya) dipahami sebagai berseberangan dengan ilmu, dan begitu 
selanjutnya, ilmu (dengan segala ciri dan kriterianya) dipahami tidak mungkin 
bertemu dengan agama, namun paradigma baru itu, mau tidak mau, juga 
melalukan rekonstruksi untuk ditemukan area pertemuan (negotiation area) 
bagi keduanya. Dengan begitu, “bayang-bayang” beragama yang ilmiah, atau 
harapan ilmu yang agamis, sudah tidak lagi sebagai cita-cita, apalagi sekedar 
impian, tetapi pelan-pelan dapat diwujudkan.  
Dengan sedikit perbedaan, terutama pada aspek simbolik yang 
merupakan kekuatan sekaligus distingsinya masing-masing, paradigma 
keilmuan yang dibangun PTKI pada umumnya menempatkan alQur’an sebagai 
basis pengembangan ilmu. Untuk sekedar menyebut beberapa di antaranya, 
UIN Jakarta dengan konsep “Reintegrasi Ilmu-ilmu dalam Islam”; UIN 
Yogyakarta dengan konsep “IntegrasiInterkoneksi” dengan metafora “Spider 
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Web Keilmuan”; UIN Malang dengan konsep “Integrasi Ilmu dalam Islam” 
dengan metafora Pohon Ilmu; UIN Bandung dengan konsep “Wahyu 
Memandu Ilmu” dengan metafora Roda; UIN Makasar dengan konsep 
“Integrasi dan Interkoneksi Sains dan Ilmu Agama” dengan metafora Sel 
Cemara; UIN Pekanbaru dengan konsep “Mengukuhkan Eksistensi Metafisika 
Ilmu dalam Islam (Natsir & Attan, 2010). 
Lahirnya paradigma baru ini sudah menjadi sejarah penting dalam 
perjalanan perguruan tinggi Islam di Indonesia, bahkan perjalanan pemikiran 
dan keilmuan di Indonesia. Penggunaan metafora yang kemudian menjadi ciri 
khas paradigma keilmuan masing-masing UIN itu menunjukkan pola pikir, 
jalan pikiran (logika) atau bangunan nalar, yang sudah tertata sedemikian rupa, 
yang bagaimanapun rumit dan komprehensipnya cakupan dari bangunan 
pemikiran itu, tetap dapat dimengerti secara lebih sederhana. Maka metafora 
itu pada dasarnya merupakan suatu simbol yang menggambarkan keluasan 
dan kedalaman makna, yang jika dilihat pada wilayah praktis akan sangat 
kompleks. Maka yang pokok dari paradigma keilmuan adalah mempunyai 
bangunan nalar dan ada proses panjang pembangunannya sebagai konteksnya, 
serta untuk membangun konteksnya yang baru, yang pada saatnya nanti akan 
menjadi semacam madzhab keilmuan yang punya kekhasan masing-masing.  
Dari konteks Filsafat ilmu, suatu pemikiran dapat berkembang menjadi 
paradigma keilmuan, jika memenuhi setidaknya tiga ciri pokok, yaitu: pertama, 
ada konvensi dari komunitas ilmiah, dalam arti didukung oleh sekumpulan 
komunitas ilmuwan atau researcher; kedua, pemikiran itu sudah menstruktur 
dalam kesadaran, sehingga dapat terbangun suatu tradisi dan budaya ilmiah 
yang khas, bahkan hingga berbentuk madzhab pemikiran; ketiga, pemikiran itu 
ditopang dengan lahirnya banyak karya pendukung sebagai auxiliary 
hypotheses, yang mengembangkannya pada aspek-aspek keilmuan tertentu, dan 
membreakdown-nya pada wilayah praktis-aplikatif dalam bentuk metodologi 
ilmiah dan metode penelitian. Dengan memperhatikan ciri-ciri pokok ini, maka 
tidak semua pemikiran lantas dapat dianggap sebagai paradigma keilmuan, 
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betapapun canggihnya, akan tetapi yang paling memungkinkan adalah 
bilamana pemikiran keilmuan itu dikembangkan menjadi bangunan keilmuan 
(scientific bulding) pada universitas atau lembaga tertentu. Meski demikian, 
tetap perlu dicatat, bahwa betatapun canggihnya, yang namanya paradigma 
ilmiah, pada saatnya, pada masanya, akan berproses, sehingga terjadi anomali, 
lalu krisis, dan berakhir dengan “pergeseran paradigma” (paradigm shifting). 
Pola demikian tidak bisa ditolak, sebab hanya dengan proses seperti itu ilmu 
pengetahuan akan mengalami perkembangan. 
Sosiologi merupakan suatu kajian ilmu yang membahas segala hal 
tentang manusia, sehingga dapat dikatakan bahwa sosiologi merupakan 
bahasan yang dibuat manusia tentang manusia, akan tetapi ada hal yang 
terabaikan, yakni pandangan yang menciptakan manusia tentang manusia. 
disini pentingnya sosiologi membahasa tentang kalam tuhan yang telah tertulis 
dala kitab suci Al-Quràn, sehingga kitab suci Al-Quràn layak nya merupakan 
buku pedoman utama sosiologi. Al-Quràn yang merupakan way of live bagi 
manusia secara logis ditujukan bagi manusia, hal tersebut senada dengan apa 
yang dikatan Al-Qardhawy (1977), Al-Quràn merupakan kitab suci tentang 
manusia Karena semuanya berkaitan dengan manusia. Manusia secara hakiki 
berbeda dengan makhluk yang lain Karena memiliki keistimewaan dan 
tanggung jawab (Rahman, 1983), keistimeaan terletak pada nurani dan akalnya 
yang mampu menundukan alam. Sedangkan tanggung jawab terletak pada 
peran dan fungsinya sebagai khalifah di muka bumi.  
Al Qur’anul Karim adalah Firman Allah SWT yang diturunkan melalui 
Malaikat Jibril as kepada Nabi Muhammad SAW. Al-Qur’an sendiri di 
turunkan oleh Allah SWT untuk mengatur kehidupan umat manusia. Di dalam 
Al-Qur’an termuat hukum-hukum yang mengatur bagaimana manusia 
menjalani hidup dalam bermasyarakat dengan baik. Hukum dalam ajaran 
Agama Islam dikenal dengan istilah Syariat, yang berarti peraturan atau 
hukum-hukum yang diturunkan Allah, melalui RasulNya yang mulia,untuk 
umat manusia, agar manusia keluar dari kegelapan menuju jalan terang, dan 
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mendapat petunjuk kepada jalan yang lurus. Jika Syariat yang dimaksud 
ditujukan bagi Umat Islam ini menunjuk kepada peraturan atau hukum-hukum 
yang diturunkan Allah, melalui Rasul Muhammad SAW, baik berupa Al 
Qur’an maupun Sunnah Nabi yang berupa perkataan, perbuatan, ketetapan 
Nabi Muhammad SAW. Jadi jelas bahwa Al Qur’an memuat aspek-aspek 
hukum bagi ketentraman kehidupan makhluk Allah terutama manusia. 
Bahkan 90% dari ayat-ayat Al Qur’an adalah yang berkaitan atau mengatur 
interaksi antara manusia dengan sesamanya dan mahkluk lainnya, 
sedangkan 10% saja yang berkaitan antara manusia dengan Allah SWT. 
            Sosiologi sebagai ilmu social juga dalam perkembangannya tidak jauh 
berbeda atau sama sekali tidak berbeda dengan apa yang di sampaikan dalam 
Al-Qur’an. Semua itu bisa di lihat dari pengertian sosiologi dimana Ilmu 
sosiologi memiliki pengertian bahwa sosiologi adalah ilmu yang berkaitan 
dengan kemasyarakatan atau objek studinya adalah masyarakat itu sendiri. 
Yang di dalamnya mengkaji tentang manusia dan mengatur bagaimana 
seseorang seharusnya bersikap dalam kehidupan bermasyarakatagar tercipta 
kehidupan bermasyarakat yang harmonis. 
Dalam kajian sosiologi, manusia merupakan objek penelitian yang 
paling utama, manusia layaknya sesosok Tuhan yang mampu mengendalikan 
segala yang ada di alam raya ini, manusia memiliki potensi dalam dirinya, 
potensi baik maupun buruk, manusia bebas melakukan segala sesuatu yang dia 
mau, di berada pada derajat tertingi dalam klasifikasi/tingkatan makhluk 
hidup sehingga alam ini dapat menjadi lestari oleh manusia dan juga dapat 
hancur juga oleh manusia. 
Kajian sosiologi sering dilupakan satu aspek yang terpenting yakni 
mengenai sang pencipta manusia, dalam bahasannya, tuhan yang telah 
menciptakan manusia, membekali manusia berupa karunia fitrah/potensi yang 
bersamanya juga diberikan suatu standar of prosedure yang berupa kitab suci, 
jika kita analalogikan sebuah pabrik jerman misalnya, memproduksi mobil 
yang bermerek merci yang secara bersamaan pabrik juga mengeluarkan buku 
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petunjuk sebagai informasi actual mengenai mobil tersebut, jadi segala sesuatu 
yang berkaitan dengan mobil tersebut sudah pasti ada di dalam buku petunjuk 
mobil tersebut. Jadi, hal tersebut sangat logis bahwa seiring diciptakannya 
manusia tuhan pun memberikan buku pedoman sebagai sumber rujukan 
manusia (Safei, 2017). 
Oleh karena itu sosiologi yang membahas segala sesuatu mengenai 
manusia tidak sepatutnya menghilangkan kitab suci sebagai acuan utama 
disamping realitas dan transformasi perkembangan zaman. Al-qur`an sebagai 
way of life membahas berbagai hal mengenai manusia, dalam kaidah sosial, 
tingkah laku seseorang dikendalikan oleh oleh kesediaan mereka yang sadar 
maupun tidak sadar mengakui sejumlah kaidah-kaidah yang terdapat dalam 
norma masyarakat (Soedjono, 1973), dan jika diteliti kaidah-kaidah tersebut 
merupakan suatu ajaran yag di bawa rasul berupa firman tuhan yang di dalam 
pembahasan buku sosiologi islam dikatakan bahwa setidaknya ada tiga term 
besar dalam al-qur`an mengenai manusia, yakni: 
1. Basyar, yaitu segala sesuatu tentang manusia yang bersifat jasmani atau 
fisik 
2. Al-insan, yaitu segala sesuatu tentang manusia dari sisi psikologis atau 
rohaniah 
3. Al-nas, yaitu menunjukan makna al-insan secara jamak, yang memiliki 
kegiatan untuk mengembangkan kehidupannya 
Menurut Kuypers (Gerungan, 1964), manusia secara hakiki dapat dibagi 
menjadi tiga segi utama, yaitu 
1. Makhluk Individual 
2. Makhluk Sosial 
3. Makhluk Spritual 
Berangkat dari pernyataan Kuysper manusia tidak dapat dipisahkan 
dalam tiga aspek kehidupan tersebut, manusia harus memnuhi kebutuhannya 
secara individual, secara social dan spiritual. Bukti al-qur`an adalah kitab 
sosiologi dapat kita lihat dalam aspek Muamalah yakni dalam interaksi 
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sosialnya, Al-qur`an memberikan tiga macam konsep interaksi social, pertama 
ta`aruf (kontak social) kedua ta`awun (cooperasi) ketiga musabaqah (competition). 
Namun harus digaris bawahi, bahwa sosiologi tidak dapat terlepas dari 
realitas kehidupan nyata, walaupun al-qur`an merupakan sumber inspirasi 
bahkan sumber rujukan utama sosiologi, ada satu aspek yang layak menjadi 
pertimbangan ialah penggunaan karunia akal yang ada pada diri manusia 
sehingga isi dalam kitab suci al-qur`an dapat singkron dengan realitas empriris 
induktif yang terjadi. Sebab musabab kemunduran islam dalam aspek, 
pemikiran, kedokteran, teknologi, dan lain-lain yaitu umat islam sekarang ini 
mendapat warisan intelektual yang kaya, akan tetapi umat islam kehilangan 
tradisi penelitian yang membuat umat islam cenderung berpikir deduktif.  
Berangkat dari pernyataan tersebut jelas bahwa umat islam yang hari ini 
terlalu menikmati posisi sebagai konsumen utama pemikiran/karya tokoh 
barat, yang seakan -akan kita di nina bobo kan dengan pemikiran Materialistik 
para tokoh barat. Sehingga pekerjaan rumah para intelektual muslim adalah 
untuk kembali membangkitkan kembali gairah pemikiran umat islam dalam 
segala aspek. Oleh karena itu pengajaran sosiologi haruslah melibatkan Al-
Quran sebagai salah satu sumber ilmu pegetahuan khususnya sosiologi, tidak 
haya sebatas teori-teori yang dikemukaka leh para ahli yang berasal dari barat. 
 
D. KESIMPULAN  
Pengembangan keilmuan Islam multidisipliner di UIN Sunan Gunung 
Djati Bandung menekankan integrasi ilmu agama dan ilmu umum dalam 
kurikulum dan model pembelajaran yang dijalankan. Dengan demikian, Islamic 
knowledge (al-ʻulûm al-Islâmîyah) yang dikembangkan adalah ilmu pengetahuan 
yang dibangun berdasarkan ajaran Islam sebagaimana tertuang dalam sumber 
ajarannya yang utama, yakni al-Qur’ân dan al-Sunnah sekaligus pengetahuan 
yang sama dibangun berdasarkan hasil observasi, eksperimentasi, dan 
penalaran logis. Dalam pengembangan dan pengajaran ilmu-ilmu sosial 
khususnya Sosiologi, model integrasi keilmuannya dapat menggunakan model 
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pentadik integralisme monistik Islam yaitu sebuah paradigma univikasi bagi 
ilmu-ilmu sosial kemasyarakatan dan ilmu-ilmu keagamaan. Dalam hal ini, 
Islam tidak sekadar menjadi perspektif atau sebagai pelengkap dari kajian 
ilmiah yang ada, apalagi kajian yang terpisah dari sains, melainkan Islam justru 
harus menjadi “pengawal” dari setiap kerja sains oleh setiap para ilmuan 
(dosen). Di samping tercermin dalam aspek kurikulum, integrasi ilmu agama 
dan ilmu sosial juga teraktualisir dalam model pembelajaran yang 
dikembangkan, di mana UIN seharusnya mengembangkan keterpaduan tradisi 
intelektual perguruan tinggi dan tradisi kearifan pesantren. 
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